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Abstrak

Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menghadapi tantangan era transformasi digital. Namun,
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen keuangan berbasis digital sering kali
menjadi hambatan bagi pelaku UMKM untuk mengoptimalkan kinerja dan daya saing mereka. Pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan manajemen keuangan berbasis digital kepada
pelaku UMKM, yang dirancang untuk meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan menggunakan
teknologi digital dalam pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM di wilayah target, dengan metode pelatihan
meliputi paparan teori, simulasi penggunaan perangkat lunak keuangan digital, dan pendampingan praktik
langsung. Materi pelatihan mencakup pengenalan konsep dasar manajemen keuangan, pengelolaan arus kas,
pencatatan transaksi berbasis aplikasi, dan analisis laporan keuangan sederhana menggunakan perangkat
digital. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menggunakan teknologi digital untuk mengelola keuangan usaha secara lebih efektif. Peserta juga
melaporkan peningkatan efisiensi waktu dan akurasi pencatatan keuangan setelah implementasi pelatihan.
Dengan demikian, program ini diharapkan mampu mendukung pengembangan UMKM yang lebih adaptif
terhadap tuntutan era digital, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

Kata kunci: UMKM, Manajemen Keuangan, Digitalisasi, Transformasi Digital, Pengabdian Masyarakat.

Abstract

Effective and efficient financial management is one of the key success factors for Micro, Small and
Medium Enterprises (UMKM) in facing the challenges of the digital transformation era. However, limited
knowledge and skills in digital-based financial management often become obstacles for UMKM actors to
optimize their performance and competitiveness. This community service aims to provide digital-based
financial management training to UMKM actors, designed to improve financial literacy and the ability to use
digital technology in business financial management. This community service activity is carried out through a
participatory approach involving UMKM actors in the target area, with training methods including theoretical
exposure, simulation of the use of digital financial software, and hands-on practical assistance. The training
materials include an introduction to the basic concepts of financial management, cash flow management,
application-based transaction recording, and simple financial report analysis using digital tools. The results of
this activity showed an increase in participants’ understanding and skills in using digital technology to manage
business finances more effectively. Participants also reported improved time efficiency and accuracy of
financial records after the implementation of the training. Thus, this program is expected to support the
development of UMKM that are more adaptive to the demands of the digital era, and contribute to the
sustainable growth of the local economy.

Keywords: UMKM, Financial Management, Digitalization, Digital Transformation, Community Service

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis dalam
perekonomian Indonesia. [1] UMKM tidak hanya menjadi motor penggerak pertumbuhan
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ekonomi nasional, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja dan pengentasan kemiskinan. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan
bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto (PDB) dan
menyerap lebih dari 90% tenaga kerja nasional. Namun, di tengah perkembangan pesat
transformasi digital, sebagian besar UMKM menghadapi tantangan dalam beradaptasi terhadap
teknologi digital, terutama dalam pengelolaan keuangan yang merupakan salah satu aspek
fundamental dalam keberlanjutan usaha. [2]

Manajemen keuangan yang efektif menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan
suatu usaha. [3] Pengelolaan keuangan yang kurang terencana dan pencatatan keuangan manual
yang rentan terhadap kesalahan sering kali menjadi kendala yang menghambat UMKM dalam
memaksimalkan potensi bisnisnya. [4] Dengan semakin berkembangnya teknologi digital,
berbagai aplikasi dan perangkat lunak keuangan telah tersedia untuk membantu pelaku usaha
mengelola keuangan dengan lebih efisien. Namun, banyak pelaku UMKM belum memanfaatkan
teknologi tersebut akibat keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya. [5]

Era transformasi digital menuntut UMKM untuk segera beradaptasi agar tetap kompetitif
di pasar global. [6] Digitalisasi manajemen keuangan menawarkan berbagai keunggulan, seperti
kemudahan dalam pencatatan transaksi, peningkatan akurasi, efisiensi waktu, dan kemudahan
dalam menganalisis kinerja usaha. [7] Oleh karena itu, diperlukan intervensi melalui program
pelatihan yang dapat membantu pelaku UMKM memahami pentingnya digitalisasi dan
mengaplikasikannya dalam operasional bisnis mereka. [8]

Pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan manajemen
keuangan berbasis digital kepada pelaku UMKM di wilayah sasaran. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi keuangan, memperkenalkan teknologi manajemen keuangan digital, dan
mendampingi pelaku UMKM dalam mengimplementasikan teknologi tersebut. Dengan adanya
pelatihan ini, diharapkan UMKM mampu mengoptimalkan pengelolaan keuangan usaha,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin
kompetitif. [9]

2. METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif dengan melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) secara aktif
dalam setiap tahap kegiatan. Metode yang digunakan meliputi persiapan, pelaksanaan pelatihan,
dan evaluasi, yang dirancang untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan yang
efektif.

a. Persiapan

Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan dan pemetaan peserta. Survei awal dilakukan
untuk mengumpulkan data terkait tingkat pemahaman peserta tentang manajemen keuangan dan
penggunaan teknologi digital. Selain itu, pemilihan lokasi, perangkat, dan aplikasi keuangan
digital yang sesuai dengan kebutuhan UMKM juga dilakukan. Materi pelatihan disusun
berdasarkan analisis kebutuhan yang mencakup pengelolaan arus kas, pencatatan transaksi
berbasis aplikasi, dan analisis laporan keuangan sederhana.

b. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang mencakup:

- Paparan Teori: Penyampaian materi tentang konsep dasar manajemen keuangan dan manfaat
digitalisasi dalam pengelolaan keuangan usaha.

- Simulasi dan Demonstrasi: Peserta diperkenalkan pada aplikasi keuangan digital seperti
perangkat lunak akuntansi sederhana, aplikasi pencatatan keuangan, dan alat analisis
keuangan. Pendampingan teknis diberikan untuk memastikan peserta dapat menggunakan
aplikasi tersebut dengan benar.
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- Praktik Langsung: Peserta diminta untuk mengaplikasikan teknologi yang telah dipelajari
dalam simulasi pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan data
usaha mereka.

c. Pendampingan

Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan pendampingan kepada peserta selama satu
bulan untuk membantu mereka mengatasi kendala dalam implementasi digitalisasi keuangan.
Pendampingan dilakukan melalui kunjungan lapangan dan konsultasi daring untuk memastikan
aplikasi teknologi berjalan optimal dalam operasional usaha peserta.

d. Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara untuk menilai pemahaman peserta
terhadap materi pelatihan, tingkat penerapan teknologi digital dalam manajemen keuangan
mereka, serta dampak pelatihan terhadap efisiensi dan efektivitas pengelolaan usaha. Hasil
evaluasi ini menjadi bahan refleksi untuk pengembangan program pelatihan di masa mendatang.
Melalui pendekatan yang sistematis ini, program pelatihan diharapkan dapat memberikan
dampak yang nyata dalam meningkatkan literasi keuangan digital dan kemampuan manajemen
keuangan berbasis teknologi di kalangan pelaku UMKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan program pelatihan manajemen keuangan berbasis digital untuk UMKM
menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan, dan efisiensi
dalam pengelolaan keuangan usaha. Hasil dan pembahasannya dirinci sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Peserta

Berdasarkan evaluasi awal dan akhir, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta terhadap konsep dasar manajemen keuangan, seperti pengelolaan arus kas, penyusunan
laporan keuangan, dan pentingnya digitalisasi. Sebelum pelatihan, hanya sekitar 30% peserta
yang memiliki pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan usaha. Setelah pelatihan, angka
ini meningkat menjadi 85%, menunjukkan bahwa metode penyampaian materi berhasil
memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Peserta

Aspek Evaluasi Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan Peningkatan

Persentase 30% 85% +55%
Pemahaman Peserta

2. Penguasaan Teknologi Digital untuk Keuangan

Simulasi dan praktik langsung yang dilakukan selama pelatihan memberikan dampak yang
nyata pada keterampilan peserta dalam menggunakan aplikasi keuangan digital. Sebanyak 90%
peserta mampu menggunakan aplikasi yang diperkenalkan, seperti perangkat lunak pencatatan
transaksi dan analisis laporan keuangan sederhana. Peserta juga melaporkan bahwa teknologi ini
mempermudah mereka dalam mencatat transaksi harian, memantau arus kas, dan menyusun
laporan keuangan bulanan dengan lebih akurat.
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Tabel 2. Penguasaan Teknologi Digital

Aspek Evaluasi Persentase Peserta Keterangan
Peserta berhasil memanfaatkan

Peserta yang mampu

o 90% aplikasi keuangan digital
menggunakan aplikasi dengan baik.
Kemudahan mencatat transaksi 0 Teknologl membantu mencatat
harian 90% transaksi secara akurat dan
efisien.
Peserta melaporkan bahwa
Kemudahan memantau arus kas 90% aplikasi mempermudah

pengelolaan arus kas.

Aplikasi membantu menyusun
90% laporan keuangan sederhana

secara lebih terstruktur.

Kemudahan menyusun laporan
keuangan bulanan

3. Efisiensi Operasional Usaha

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta merasa pengelolaan keuangan berbasis digital
membantu meningkatkan efisiensi operasional usaha mereka. Dengan penggunaan teknologi,
waktu yang sebelumnya dihabiskan untuk pencatatan manual berkurang hingga 40%. Selain itu,
peserta menyadari pentingnya transparansi dan akurasi dalam pencatatan keuangan untuk
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik.

Tabel 3. Efisiensi Operasional Usaha

Aspek Evaluasi Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan Peningkatan
Waktu yang ) e
o L Berkurang hingga Efisiensi waktu
dihabiskan untuk Tinggi 40% meningkat

pencatatan manual

Transparansi dalam o Peningkatan

Rendah Tinggi .
pencatatan keuangan transparansi
Akurasi pencatatan Rendah Tinggi A.ku1.‘aE51 meningkat
keuangan signifikan
Pengambilan Kurang efektif Lebih efektif Didukung data akurat

keputusan bisnis

4. Kendala yang Dihadapi

Meskipun program ini menunjukkan keberhasilan, beberapa kendala tetap dihadapi oleh
peserta, terutama yang berkaitan dengan keterbatasan perangkat teknologi, seperti ponsel atau
komputer yang kompatibel, dan koneksi internet. Selain itu, beberapa peserta yang tidak terbiasa
dengan teknologi membutuhkan pendampingan tambahan untuk menguasai aplikasi keuangan
digital.

Tabel 4. Kendala yang dihadapi

Persentase Peserta

Jenis Kendala Terdampak Keterangan
Keterbatasan perangkat Tidak semua peserta memiliki
. 40%
teknologi ponsel atau komputer yang
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kompatibel.
Koneksi internet menjadi
Koneksi internet yang tidak stabil 35% hambatan saat mengakses atau
mengoperasikan aplikasi.
Peserta yang kurang terbiasa
25% dengan teknologi memerlukan
pendampingan tambahan.

Kesulitan dalam adaptasi
teknologi baru

5. Dampak Jangka Panjang

Pelaksanaan program ini juga menciptakan kesadaran akan pentingnya adaptasi teknologi
digital dalam menghadapi era transformasi digital. Peserta yang sebelumnya enggan atau kurang
percaya diri dalam menggunakan teknologi kini menunjukkan antusiasme untuk mempelajari
perangkat digital lainnya yang relevan dengan operasional usaha mereka.

Tabel 5. Dampak jangka panjang

Sebelum

Aspek Evaluasi Pelatihan Setelah Pelatihan Perubahan

Keterbatasan Peserta memahami
. Rendah Tinggi pentingnya adaptasi
perangkat teknologi
teknologi.
Kepercayaan diri Kuran Peserta lebih percaya diri
dalam menggunakan 5 Meningkat dalam mencoba teknologi
. percaya diri

teknologi baru.
Antusiasme untuk Peserta menunjukkan minat
mempelajari Rendah Tinggi terhadap teknologi lain yang
teknologi lainnya relevan.

Hasil pelatihan ini mengindikasikan bahwa program pengabdian masyarakat yang
berfokus pada peningkatan literasi keuangan digital sangat relevan dan dibutuhkan oleh pelaku
UMKM, terutama dalam menghadapi tantangan era digital. Peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta mencerminkan efektivitas metode pelatihan yang diterapkan, yaitu
kombinasi teori, simulasi, dan pendampingan. Namun, pelatihan ini juga menunjukkan
pentingnya dukungan infrastruktur digital, seperti ketersediaan perangkat yang memadai dan
akses internet. Dengan adanya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
komunitas UMKM, hambatan tersebut dapat diatasi sehingga digitalisasi UMKM dapat berjalan
lebih optimal. Keberhasilan program ini diharapkan menjadi model yang dapat direplikasi di
wilayah lain untuk mendukung pengembangan UMKM yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan berdaya saing tinggi di era transformasi digital.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masayarakat manajemen keuangan berbasis digital untuk
UMKM di era transformasi digital telah berhasil meningkatkan literasi keuangan dan
keterampilan teknologi peserta secara signifikan. Berdasarkan evaluasi, terdapat peningkatan
pemahaman peserta terhadap pengelolaan keuangan sebesar 55%, dengan 90% peserta mampu
menggunakan aplikasi keuangan digital secara efektif. Program ini juga membantu meningkatkan
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efisiensi operasional usaha, seperti pengurangan waktu pencatatan manual hingga 40%, serta
menciptakan transparansi dan akurasi yang lebih baik dalam pencatatan keuangan.

Selain keberhasilan tersebut, program ini juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
adaptasi teknologi dalam pengelolaan usaha. Peserta yang sebelumnya enggan atau kurang
percaya diri kini menunjukkan antusiasme untuk mempelajari teknologi digital lain yang relevan.
Namun, pelaksanaan program juga menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan
perangkat teknologi, koneksi internet yang tidak stabil, dan kesulitan adaptasi bagi sebagian
peserta. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap pengembangan
UMKM yang lebih modern, efisien, dan adaptif terhadap era digital. Program serupa di masa depan
perlu melibatkan dukungan tambahan, seperti penyediaan infrastruktur teknologi dan
pendampingan berkelanjutan, agar dampaknya lebih optimal dan merata di berbagai wilayah.
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